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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 Kedudukan penulis dalam praktik kerja magang di Radio Maspero 106 

FM menjabat sebagai penyiar di program acara Musik Teman Belajar (MTB). 

Penulis bertugas mencari dan membuat materi siaran serta membawakan acara 

Musik Tema Belajar bersama dengan Bang Igun (Imawan Sutanto) yang 

merupakan pembimbing lapangan dalam praktik kerja magang ini. 

 Sebagai seorang penyiar yang mencari dan membuat sendiri materi 

siarannya, penulis berkoordinasi kerja dengan produser (Erwin, Rico, dan 

Chacha). Setelah penulis membuat materi siaran, kemudian akan disunting oleh 

produser. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

 Penulis memulai praktik kerja magang pada hari Senin, tanggal 9 Maret 

2015. Dalam menjalankan tugas, penulis harus bisa mencari dan membuat materi 

siaran, memiliki wawasan yang luas tentang segala info yang ada di masyarakat, 

serta dituntut untuk dapat membawakan sebuah program acara yang on air setiap 

hari pukul 19.00 – 21.00 WIB, yakni acara Musik Teman Belajar (MTB). 

 Dalam hal ini, penulis terlebih dahulu diarahkan oleh Program Director 

dalam pembagian kerja. Selanjutnya, penulis dikenalkan dengan Imawan Sutanto 

(Bang Igun) yang merupakan pembimbing lapangan dan pasangan penulis saat 

siaran program acara Musik Teman Belajar. Setelah itu, penulis mulai mencari 

dan membuat materi siaran yang kemudian akan disunting oleh Produser sebelum 

disiarkan. 

Berikut tabel praktik kerja magang dari penulis. 
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Tabel 3.1 

Tugas Kerja Magang 

Minggu ke - Jenis Pekerjaan yang Dilakukan 

1 

 Perkenalan dengan seluruh redaksi dan crew Radio 

Maspero 106 FM, Belitang. 

 Briefing dengan Program Director, Produser, dan 

pembimbing lapangan. 

 Pembagian job-desk. 

2 

 Mencari dan membuat materi siaran program acara 

Musik Teman Belajar (MTB). 

 Siaran program acara Musik Teman Belajar (MTB). 

 Menyampaikan ramalan zodiak. 

3 

 Mencari dan membuat materi siaran program acara 

Musik Teman Belajar (MTB). 

 Siaran program acara Musik Teman Belajar (MTB). 

 Membantu operator dalam mengatur ulang file musik 

yang ada di komputer studio. 

4 

 Siaran program acara Musik Teman Belajar (MTB). 

 Up-date musik dan lagu di file komputer studio. 

 Menggantikan penyiar yang berhalangan hadir. 

5 

 Mencari dan membuat materi siaran program acara 

Musik Teman Belajar (MTB). 

 Siaran acara Musik Teman Belajar (MTB). 

6 

 Mencari dan membuat materi siaran program acara 

Musik Teman Belajar (MTB). 

 Siaran acara Musik Teman Belajar (MTB). 

7 
 Mencari dan membuat materi siaran program acara 

Musik Teman Belajar (MTB). 
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 Siaran acara Musik Teman Belajar (MTB). 

8 

 Mencari dan membuat materi siaran program acara 

Musik Teman Belajar (MTB). 

 Siaran acara Musik Teman Belajar (MTB). 

 

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

 Dalam pelaksanaan kerja magang di radio ini terdapat tiga tahapan, yaitu 

pra-produksi, produksi, pasca-produksi. Pra-produksi merupakan proses persiapan 

yang dilakukan sebelum melakukan produksi, misalnya seperti observasi, liputan 

lapangan, dan research. Produksi merupakan proses pembuatan, misalnya seperti 

penulisan naskah siaran/script, penyusunan rundown acara, dan penentuan format 

acara. Sedangkan, pasca-produksi merupakan proses penyampaian hasil produksi, 

misalnya seperti penyiaran yang dilakukan oleh seorang penyiar radio. 

 Dalam hal ini penulis berusaha menguraikan ketiga tahapan tersebut 

dalam tiga tahapan sederhana sebagai berikut. 

a. Pencarian Ide atau Topik Siaran 

 Pada saat pembagian tugas, penulis harus bekerja sama dengan 

rekan penyiar dan produser dalam menjalankan tugas-tugas selama 

praktik kerja magang. Awalnya penulis diberikan pengarahan seputar 

program acara yang akan penulis bawakan. Dalam hal ini penulis 

ditugaskan untuk menjadi penyiar dalam program acara Musik Teman 

Belajar (MTB) bersama Bang Igun dan dituntut untuk mencari dan 

membuat sendiri materi siarannya. 

 Pencarian ide atau topik bahasan untuk program Musik Teman 

Belajar, biasanya topik tersebut bersifat umum dan sering dialami sehari-

hari, serta tips-tips atau info seputar pendidikan, kesehatan, karir, 

maupun yang lainnya. Dalam hal ini, penulis berusaha untuk 

mengembangkan topik tersebut secara menarik dan sesuai dengan apa 

yang terjadi di sekitar pelajar, mahasiswa, dan intelektual muda. 
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Misalnya, topik siaran INTRIK (Informasi dan Tips Menarik) ; “Pilih 

jurusan kuliah yang paling kamu suka dan progres ke depannya baik!” 

 Selain itu, untuk menentukan ide atau topik siaran tersebut penulis 

harus memiliki alasan yang jelas mengapa memilih topik tersebut. Sebab 

tak jarang penulis harus debat argumentasi dengan produser, karena 

melalui persetujuan dari produser, sebuah materi dapat disampaikan pada 

saat siaran. 

b. Membuat Materi Siaran Program Musik Teman Belajar (MTB) 

 Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam penulisan naskah 

siaran, yaitu bahasa tutur ; bahasa percakapan, KISS (Keep It Short and 

Simple) menggunakan kalimat sederhana dan singkat sehingga mudah 

dimengerti, dan ELF (Easy Listening Formula) yaitu enak untuk 

didengar, susunan kalimat harus mudah dipahami dengan bahasa yang 

ringan dan dengan ejaan yang tetap baik dan benar (Romli, 2004 : 77). 

Oleh karena itu, pengemasannya harus sesuai dengan konsep tersebut di 

atas. 

 Saat pembuatan materi siaran ini penulis banyak mengambil 

referensi dari internet. Namun, sayangnya masih ada beberapa penyiar di 

Radio Maspero FM yang mengambil bahan dari internet tanpa 

menyertakan sumber referensinya. Hal ini kemudian penulis sampaikan 

pada saat briefing dan menyarankan untuk setiap materi siaran yang 

diambil dari sumber manapun harus mencantumkan sumbernya. 

 Selain itu, dalam proses ini setiap penyiar dituntut untuk 

menyiapkan materi siarannya sendiri. Sehingga jarang atau bahkan 

hampir tidak ada pembuatan naskah siaran yang benar. Hal inilah yang 

kemudian menjadi masalah tersendiri yang penulis hadapi ketika harus 

menyiapkan materi siaran, bahkan juga menjadi masalah ketika siaran. 

c. Siaran Program Acara Musik Teman Belajar (MTB) 

“SELAMAT MALAM TEMAN-TEMAN PELAJAR/ MAHASISWA/ 

DAN PARA INTELEKTUAL MUDA// JUMPA LAGI DENGAN 

SAYA IGUN/ DAN SAYA CHARIS/ DALAM ACARA 

KESAYANGAN KAMU/ MUSIK TEMAN BELAJAR/ RADIO 
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MASPERO 106 FM/ TOPNYA FM BELITANG// EDISI SIAR 

TANGGAL .................// 

 Kutipan di atas merupakan salam pembuka yang wajib untuk 

disampaikan oleh penyiar. Penyiar merupakan ujung tombak dalam dunia 

penyiaran radio. Penyiar mempunyai peran dan pengaruh yang cukup 

besar bagi eksistensi sebuah radio. Penyiar yang profesional akan mampu 

membawakan suatu program siaran dengan baik sehingga akan menarik 

banyak pendengar (Fanani, 2013 : 99). Oleh karena itu, penulis juga 

harus lancar berbicara saat siaran sehingga enak untuk didengar dan 

mudah dipahami oleh pendengar. 

 Pada saat melakukan siaran dalam program acara Musik Teman 

Belajar (MTB) di Radio Maspero FM, penulis seringkali menemukan 

hal-hal unik dari para pendengar. Misalnya, pada saat siaran MTB 

dengan topik siaran “INTRIK” (Informasi dan Tips Menarik). Penulis 

dan Bang Igun sedang membahas kasus tentang bullying dan membuka 

layanan telepon bagi pendengar yang akan berbagi pengalaman seputar 

kasus tersebut, tiba-tiba ada salah satu penelepon yang masuk dan hanya 

ingin me-request sebuah lagu tanpa memberi saran atau masukan tentang 

kasus yang sedang dibahas. Hal seperti ini sering penulis temui saat 

siaran dan menjadi tantangan tersendiri bagi seorang penyiar dalam 

menghadapi pendengar semacam ini. 

 Acara Musik Teman Belajar ini bukan hanya menyajikan lagu-lagu 

dan musik sebagai hiburan semata, melainkan juga menghadirkan diskusi 

dalam menyikapi berbagai masalah sosial di lingkungan pelajar, 

mahasiswa, dan kaula muda. Diskusi tidak asal ngomong atau debat 

kusir. Dalam diskusi terkandung pokok-pokok seperti presentasi gagasan, 

kritik dan antitesis, argumentasi dan sintesis. Gaya berdiskusi bisa formal 

atau nonformal, tetapi dalam acara MTB ini disajikan sebuah diskusi 

dengan gaya informal dan selalu ada pro dan kontra.  
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Diskusi diselenggarakan untuk memenuhi tujuan-tujuan berikut : 

1. Finding Solution 

2. Explaining Problems 

3. Confirmatory 

4. Catharsis (sarana melepaskan kekesalan/ kekecewaan) 

 Berdasarkan tujuan diskusi di atas, acara MTB ini juga berusaha 

memenuhi setiap tujuan tersebut dengan mengkombinasikan antara 

diskusi dan hiburan. 

 

3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

 Selama praktik kerja magang di Radio Maspero FM, penulis menghadapi 

beberapa kendala yaitu : 

a. Penulis belum terbiasa untuk menjadi seorang penyiar yang dituntut untuk 

berpikir secara kritis akan semua hal yang sedang terjadi. Apalagi penulis 

juga baru pertama kali ini menjadi seorang penyiar di sebuah stasiun radio. 

Menyikapi masalah ini, penulis berusaha untuk selalu berdiskusi dan 

sharing pengalaman dengan karyawan lainnya. 

b. Minimnya peralatan/ fasilitas pendukung siaran menjadi kendala tersendiri 

yang penulis alami, terutama jaringan wifi yang masih lemot. Untuk 

mengatasi masalah ini, penulis menggunakan ponsel android milik pribadi 

guna mencari materi siaran sehingga lebih menghemat waktu. 

c. Metode penyiaran yang sangat sederhana menjadi kesulitan tersendiri bagi 

penulis, terlebih tidak adanya script/ naskah siaran yang digunakan. Setiap 

penyiar diminta untuk mencari materi siarannya sendiri sesuai dengan 

acara yang dibawakannya. Menyikapi hal ini, penulis berusaha untuk 

selalu berdiskusi dengan rekan kerja dan produser. 
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